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ABSTRACT 
 

Instagram is a widely used visual-based social media platform 

that serves as an effective medium for digital promotion due to its 

strong emphasis on imagery and concise communication. In the 

realm of visual content design, text size functions as a critical 

typographic element that influences audience attention, message 

clarity, and overall visual appeal. This study adopts the Design 

Thinking methodology, consisting of observation, interviews, and 

design testing stages, to examine how text size affects the 

attractiveness and communicative strength of promotional 

content. The findings demonstrate that larger text sizes 

significantly improve visual focus, enhance readability, and 

increase user engagement with the presented promotional 

material. Furthermore, the use of proportional and well-

structured text sizes strengthens visual hierarchy, thereby 

enabling viewers to identify key messages more efficiently. These 

results underscore that determining an appropriate text size is not 

merely an aesthetic choice but a strategic component of effective 

digital promotional design on Instagram. The study highlights the 

importance of integrating typographic considerations into 

broader communication strategies to achieve visually compelling, 

informative, and impactful promotional outputs. It is expected that 

these insights will contribute to the development of more user-

centered and visually optimized digital promotional designs 

across various creative and marketing practices. 

 

Keyword: Design, Instagram, Digital Promotion, Text Size, 

Typography 
 

ABSTRAK 
 

Instagram merupakan platform media sosial berbasis visual yang 

banyak dimanfaatkan sebagai sarana digital promotion untuk 

menarik perhatian audiens secara cepat dan efektif. Dalam 

konteks perancangan konten visual, ukuran teks menjadi elemen 

tipografi yang berperan penting dalam mengarahkan fokus visual 

sekaligus  
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memperjelas pesan utama yang ingin disampaikan. Penelitian ini 

menggunakan metode Design Thinking yang meliputi tahapan 

observasi, wawancara, dan pengujian desain untuk menganalisis 

pengaruh ukuran teks terhadap daya tarik konten promosi. Melalui 

rangkaian pengumpulan data tersebut, penelitian ini menemukan 

bahwa ukuran teks yang lebih besar secara signifikan 

meningkatkan fokus visual pengguna, memperbaiki tingkat 

keterbacaan, serta meningkatkan user engagement terhadap 

konten promosi yang ditampilkan. Selain itu, penggunaan ukuran 

teks yang proporsional terbukti mampu memperkuat hierarki 

visual dan menegaskan pesan utama sehingga informasi dapat 

diterima lebih cepat oleh audiens. Hasil penelitian ini menegaskan 

bahwa pemilihan ukuran teks yang tepat merupakan strategi 

penting dalam perancangan konten digital promotion di 

Instagram, khususnya bagi desainer maupun pemasar yang ingin 

menciptakan komunikasi visual yang lebih efektif, komunikatif, 

dan menarik secara estetika. Temuan ini diharapkan dapat 

menjadi acuan dalam pengembangan desain konten promosi 

digital yang mempertimbangkan aspek estetika, fungsi informasi, 

dan pengalaman pengguna secara holistik. 

 

Kata kunci: Desain, Instagram, Digital Promotion, Ukuran Teks, 

Tipografi 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan media sosial telah mengubah paradigma promosi visual menjadi lebih 

interaktif dan dinamis, terutama di kalangan pelaku industri kreatif dan usaha mikro. Salah 

satu platform yang paling dominan dalam hal ini adalah Instagram, yang menekankan 

kekuatan visual sebagai sarana utama komunikasi dan promosi. Dalam konteks tersebut, 

perhatian audiens menjadi komoditas penting yang perlu dikelola melalui strategi desain yang 

efektif. Oleh karena itu, elemen tipografi khususnya ukuran teks memegang peranan strategis 

dalam membentuk hierarki visual dan menuntun arah pandang pengguna terhadap informasi 

utama dalam konten promosi. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa persepsi visual audiens sangat 

dipengaruhi oleh ukuran dan bobot teks yang digunakan. Menurut Tinker (1942), ukuran 

huruf yang besar memiliki kecenderungan lebih cepat menarik perhatian mata manusia 

karena memberikan kesan dominan dalam komposisi visual. Hasil penelitian Kojić et al. 

(2020) juga menegaskan bahwa tingkat keterbacaan dan daya tarik suatu konten promosi 

digital sangat bergantung pada pengaturan ukuran teks yang tepat. Temuan ini diperkuat oleh 

Evans dan Saint Laurent (2023) yang menjelaskan bahwa dalam prinsip visual hierarchy, 

ukuran teks berfungsi mengatur urutan perhatian audiens terhadap elemen desain, sehingga 

memengaruhi efektivitas penyampaian pesan visual. 

Namun demikian, terdapat kesenjangan penelitian (gap) terkait kontribusi spesifik 

ukuran teks terhadap daya tarik promosi digital pada platform visual-first seperti Instagram. 

Sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada konteks media cetak atau desain 
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web yang memiliki karakteristik tampilan statis dan pola baca yang berbeda dari media sosial. 

Hingga saat ini, belum banyak kajian yang mengintegrasikan dinamika interaksi cepat, format 

vertikal, serta algoritma distribusi visual Instagram dalam menganalisis efektivitas ukuran 

teks pada konten promosi. Kesenjangan inilah yang menjadi dasar urgensi penelitian, karena 

fenomena desain di media sosial menuntut pendekatan analitis yang berbeda dari media 

tradisional. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pendekatannya yang secara khusus 

mengkaji hubungan antara ukuran teks dan efektivitas visual dalam konteks digital content 

marketing yang berbasis social media design, terutama pada ekosistem Instagram yang 

bersifat mobile-first, cepat, dan berorientasi pada desain vertikal. Penelitian ini tidak hanya 

membahas ukuran teks sebagai elemen estetika, tetapi juga menempatkannya sebagai variabel 

strategis dalam membentuk fokus visual, meningkatkan engagement, dan mendukung 

efektivitas pesan promosi. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi teoretis 

sekaligus praktis bagi desainer grafis dan pelaku pemasaran digital. 

Berdasarkan paparan tersebut, tujuan penelitian ini adalah secara spesifik menganalisis 

peran ukuran teks dalam meningkatkan daya tarik visual serta efektivitas penyampaian pesan 

promosi pada konten Instagram. Tujuan ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi 

berbasis temuan empiris untuk optimalisasi penggunaan tipografi dalam desain promosi 

digital. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Design Thinking sebagai pendekatan utama 

untuk merancang dan menganalisis efektivitas penggunaan ukuran teks pada media 

promosi Instagram. Design Thinking merupakan metode pemecahan masalah yang 

berorientasi pada manusia (human-centered) dengan menekankan empati, eksplorasi 

ide, dan eksperimen visual yang inovatif (Gonen, 2019). Pendekatan ini terdiri dari lima 

tahap utama: empathize, define, ideate, prototype, dan test, yang dilakukan secara 

iteratif untuk memperoleh desain yang efektif dalam menarik perhatian audiens (Dam & 

Siang, 2022). 

2.1 Tahap Empathize 

Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi terhadap 30 konten promosi 

Instagram yang dipilih berdasarkan kriteria: 

1. Memiliki minimal 5.000 jangkauan (reach) dalam 30 hari terakhir, 

2. Menggunakan tipografi sebagai elemen visual utama, dan 

3. Berasal dari akun bisnis UMKM atau kreator desain grafis yang aktif dalam promosi 

digital. 

Selain observasi konten, peneliti mewawancarai tiga desainer grafis yang dipilih 

berdasarkan kriteria: 

1. Memiliki pengalaman minimal 3 tahun dalam desain konten Instagram, 

2. Bekerja secara profesional di bidang social media design, dan 

3. Memiliki portofolio aktif yang relevan dengan brand lokal atau UMKM. 
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Wawancara menggunakan pedoman semi-terstruktur dengan pertanyaan kunci, 

antara lain: 

1. Pertimbangan utama apa yang digunakan dalam menentukan ukuran teks pada 

konten Instagram? 

2. Bagaimana proses menyeimbangkan keterbacaan dan estetika dalam tipografi? 

3. Faktor apa yang paling memengaruhi keputusan Anda untuk memperbesar atau 

memperkecil teks judul dan isi? 

4. Bagaimana karakteristik audiens Instagram memengaruhi pilihan tipografi Anda? 

2.2 Tahap Define 

Tahap ini berfokus pada identifikasi inti masalah berdasarkan temuan observasi 

dan wawancara. Masalah utama yang dirumuskan adalah bagaimana ukuran teks dapat 

dioptimalkan sebagai elemen visual hierarchy untuk memfokuskan perhatian audiens 

pada inti pesan promosi. Observasi menunjukkan bahwa mayoritas konten Instagram 

menonjolkan teks sebagai titik fokus visual, namun variasi ukuran yang digunakan tidak 

selalu meningkatkan keterbacaan. Dari wawancara, diperoleh insight bahwa ukuran teks 

sering disesuaikan dengan tujuan pesan, tetapi tidak selalu mempertimbangkan 

kenyamanan audiens dalam membaca pada layar mobile. Hasil ini menjadi dasar 

perumusan kebutuhan desain yang lebih efektif. 

2.3 Tahap Ideate 

Pada tahap ideasi, peneliti mengembangkan berbagai alternatif solusi desain 

dengan memanipulasi ukuran teks sebagai elemen utama komposisi visual. Dilakukan 

eksplorasi sketsa untuk menentukan proporsi optimal antara teks judul dan teks isi. 

Setiap konsep mempertimbangkan prinsip visual hierarchy, jarak antar elemen, dan 

kemungkinan respons audiens berdasarkan temuan tahap Empathize. 

 
Gambar 1. Sketsa Ukuran Teks 

Sumber: Penulis 
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2.4 Tahap Prototype 

Tahap ini menghasilkan beberapa versi mock-up konten Instagram menggunakan 

Adobe Photoshop. Setiap mock-up dirancang dengan variasi ukuran teks, yaitu: 

1. Versi A: Judul sangat besar, isi kecil. 

2. Versi B: Judul besar, isi sedang. 

3. Versi C: Judul dan isi ukuran hampir sama. 

4. Versi D: Judul sedang, isi lebih dominan. 

Setiap versi mempertahankan layout dan warna yang sama untuk memastikan 

bahwa hanya ukuran teks yang diuji sebagai variabel utama. 

 
Gambar 2. Mock-up Desain 

Sumber: Penulis 

2.5 Tahap Test 

Pengujian dilakukan kepada 15 responden yang dipilih berdasarkan kriteria 

relevansi dengan target audiens konten Instagram, yaitu: 

1. berusia 18–30 tahun, 

2. pengguna aktif Instagram dengan durasi minimal 1 jam/hari, 

3. pernah berinteraksi dengan konten promosi digital, dan 

4. memiliki kemampuan dasar memahami elemen visual (meskipun tidak harus 

desainer). 

Instrumen uji menggunakan: 

a. Tugas pemilihan desain, yaitu responden diminta memilih desain yang paling 

menarik dan paling mudah dibaca. 

b. Skala penilaian (Likert 1–5), dengan indikator: 

1. Tingkat keterbacaan teks 

2. Daya tarik visual keseluruhan 

3. Kemampuan desain menyampaikan pesan utama 

4. Kejelasan fokus visual 
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Wawancara singkat dilakukan setelah pengisian instrumen untuk menggali alasan 

responden dalam memilih desain tertentu. Hasil uji menunjukkan bahwa teks judul yang 

terlalu besar memang menarik perhatian, tetapi dapat mengurangi kenyamanan 

membaca teks isi. Sebaliknya, desain dengan proporsi judul dan isi yang terlalu mirip 

dianggap kurang menarik karena tampilannya flat dan terlalu padat. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Peran Ukuran Teks dalam Pembentukan Fokus Visual 

Hasil observasi terhadap tiga puluh konten promosi Instagram menunjukkan bahwa 

ukuran teks memiliki peran signifikan dalam membentuk fokus visual audiens. Konten yang 

menggunakan ukuran teks besar pada bagian headline produk dan Call to Action (CTA) 

mampu menarik perhatian pengguna lebih cepat dibandingkan teks berukuran kecil. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa audiens lebih responsif terhadap elemen visual yang menonjol 

secara tipografis. Selain itu, ukuran teks yang kontras dengan elemen grafis lainnya 

memberikan penekanan visual yang memperkuat pesan utama dalam promosi. Dengan 

demikian, ukuran teks menjadi instrumen strategis dalam mengatur persepsi awal audiens 

terhadap konten visual. 

Penerapan ukuran teks besar juga berfungsi dalam membangun struktur visual 

hierarchy yang jelas dalam desain promosi. Konten yang memiliki perbedaan ukuran antar 

elemen teks seperti judul, subjudul, dan keterangan tambahan menunjukkan alur pandang 

yang lebih terarah. Berdasarkan wawancara dengan tiga desainer grafis aktif di bidang social 

media design, penentuan ukuran teks dilakukan secara sadar untuk mengatur urutan baca 

pengguna dari informasi utama ke informasi pendukung. Para desainer juga menekankan 

pentingnya menyesuaikan ukuran teks dengan komposisi gambar agar tidak menimbulkan 

kesan berlebihan. Hal ini menunjukkan bahwa keseimbangan antara ukuran dan konteks 

visual menjadi faktor penting dalam efektivitas komunikasi promosi. 

Selain membentuk fokus visual, ukuran teks yang besar juga terbukti meningkatkan 

keterbacaan dan daya tangkap pesan promosi. Dalam konteks Instagram yang bersifat cepat 

dan dinamis, pengguna cenderung hanya meluangkan waktu dua hingga tiga detik untuk 

menilai relevansi sebuah konten. Oleh karena itu, teks dengan ukuran besar mempermudah 

pengguna dalam memahami inti pesan tanpa perlu memperbesar atau membaca ulang. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa konten dengan ukuran teks yang menonjol memiliki tingkat 

keterlibatan (engagement rate) lebih tinggi, terutama pada konten yang menampilkan CTA 

berbentuk ajakan langsung. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ukuran teks yang 

proporsional tidak hanya berfungsi estetis, tetapi juga memiliki nilai strategis dalam 

memperkuat efektivitas pesan promosi digital. 

3.2 Pandangan Desainer terhadap Ukuran Teks dalam Desain Promosi 

Hasil wawancara mendalam dengan tiga desainer grafis profesional menunjukkan 

bahwa pemilihan ukuran teks yang besar tidak hanya ditentukan oleh pertimbangan estetika, 

tetapi juga merupakan strategi komunikasi yang disesuaikan dengan perilaku audiens di 

media sosial. Para desainer menyatakan bahwa pengguna Instagram cenderung memiliki 
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rentang perhatian yang singkat, sehingga elemen visual yang menonjol seperti headline 

berukuran besar berperan penting dalam menarik perhatian dalam waktu kurang dari tiga 

detik. Ukuran teks yang besar dinilai mampu memberikan dampak visual yang kuat, terutama 

pada konten promosi yang menekankan pesan utama seperti diskon atau call to action. 

Dengan demikian, penentuan ukuran teks bukan sekadar aspek visual, melainkan bagian 

integral dari strategi penyampaian pesan. Data ini memperlihatkan bahwa elemen tipografi 

memiliki korelasi langsung dengan efektivitas komunikasi visual dalam promosi digital. 

Selain itu, dua dari tiga desainer menegaskan bahwa ukuran teks yang besar membantu 

meningkatkan keterbacaan dan memperkuat hierarki informasi dalam tata letak desain. 

Mereka menjelaskan bahwa dalam satu tampilan visual, teks berukuran besar umumnya 

digunakan untuk menyoroti pesan inti, sedangkan teks berukuran kecil digunakan sebagai 

pendukung informasi tambahan. Praktik ini terbukti efektif dalam mengarahkan perhatian 

audiens secara berurutan, dari pesan utama menuju detail tambahan seperti tanggal promosi 

atau tautan situs web. Hasil observasi pada 30 konten promosi Instagram juga 

memperlihatkan pola serupa, di mana konten dengan headline tebal dan besar mendapatkan 

tingkat keterlibatan (engagement rate) yang lebih tinggi dibandingkan konten dengan ukuran 

teks seragam. Oleh karena itu, prinsip visual hierarchy melalui penggunaan ukuran teks 

terbukti memiliki peran fungsional dalam strategi desain komunikasi. 

Lebih lanjut, seluruh desainer sepakat bahwa proporsi ukuran teks perlu disesuaikan 

dengan konteks pesan dan karakter audiens yang dituju. Misalnya, pada konten dengan target 

audiens usia muda, ukuran teks yang besar dan kontras dianggap lebih efektif dalam menarik 

perhatian dibandingkan desain minimalis dengan teks kecil. Sebaliknya, untuk audiens 

profesional, desainer cenderung menggunakan ukuran teks yang lebih seimbang guna 

menciptakan kesan elegan dan kredibel. Hasil temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas 

penggunaan ukuran teks sangat bergantung pada pemahaman terhadap perilaku visual 

pengguna serta karakter merek yang diwakili. Dengan demikian, ukuran teks tidak hanya 

memengaruhi aspek estetika, tetapi juga menjadi faktor strategis dalam membangun persepsi 

merek dan meningkatkan daya tarik promosi digital di Instagram. 

 
Gambar 3. Sketsa Ukuran Teks 

Sumber: Penulis 
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Dengan demikian, ukuran teks bukan hanya aspek estetika, tetapi juga strategi 

komunikasi visual yang efektif dalam meningkatkan keterlibatan audiens terhadap 

konten promosi di Instagram. 

3.3 Uji Respon Audiens terhadap Variasi Ukuran Teks 

Hasil uji respon terhadap lima belas responden menunjukkan bahwa variasi 

ukuran teks memiliki pengaruh signifikan terhadap persepsi visual audiens. Mayoritas 

responden, yaitu sebanyak 80%, menyatakan bahwa desain promosi dengan ukuran teks 

headline yang lebih besar dibandingkan isi pesan tampak lebih menarik secara visual. 

Selain itu, 67% responden menilai bahwa teks berukuran besar memberikan kesan 

profesional dan meningkatkan kredibilitas konten promosi. Sementara itu, tiga 

responden lainnya menganggap bahwa proporsi ukuran teks yang terlalu besar dapat 

mengurangi keseimbangan visual apabila tidak disertai dengan komposisi warna yang 

tepat. Temuan ini menunjukkan adanya kecenderungan positif terhadap penggunaan 

ukuran teks besar dalam konteks digital marketing design. 

Lebih lanjut, hasil pengamatan juga menunjukkan bahwa desain dengan headline 

berukuran besar memudahkan audiens dalam memahami pesan utama tanpa harus 

membaca keseluruhan teks promosi. Sebanyak 73% responden menyebutkan bahwa 

teks besar membuat mereka dapat menangkap inti pesan hanya dalam waktu kurang dari 

lima detik. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran teks berperan dalam mempercepat 

proses kognitif audiens dalam mengenali informasi penting. Responden juga 

mengaitkan kemudahan tersebut dengan aspek keterbacaan (readability), di mana teks 

yang besar dianggap lebih jelas dan nyaman dilihat pada berbagai ukuran layar 

smartphone. Dengan demikian, ukuran teks dapat dikategorikan sebagai faktor penting 

dalam meningkatkan efisiensi komunikasi visual di media sosial. 

Hasil penelitian ini juga mendukung teori visual hierarchy yang dikemukakan 

oleh Evans dan Saint Laurent (2023), yang menyatakan bahwa elemen visual dengan 

ukuran paling dominan akan menjadi titik fokus utama dalam persepsi pengguna. 

Penerapan prinsip ini terbukti relevan pada konteks promosi digital berbasis visual 

seperti Instagram, di mana kecepatan perhatian pengguna sangat menentukan efektivitas 

penyampaian pesan. Temuan ini menegaskan bahwa ukuran teks besar tidak hanya 

berfungsi sebagai elemen estetika, tetapi juga sebagai strategi komunikasi visual yang 

meningkatkan daya tarik konten. Oleh karena itu, desainer grafis disarankan untuk 

mempertimbangkan proporsi dan kontras ukuran teks secara cermat agar pesan promosi 

dapat tersampaikan dengan optimal. Secara keseluruhan, hasil uji respon audiens 

menunjukkan bahwa keseimbangan antara ukuran teks dan tata letak visual merupakan 

kunci keberhasilan desain promosi digital yang efektif. 

3.4 Penguatan Desain melalui Elemen Estetis Pendukung 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahap akhir proses perancangan melalui 

metode Design Thinking menghasilkan desain yang lebih matang melalui penambahan 

elemen estetis seperti bentuk geometris dan komposisi warna kontras. Penambahan 

bentuk kotak dengan proporsi seimbang digunakan untuk membingkai teks utama 
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sehingga menciptakan fokus visual yang kuat. Warna kontras diterapkan untuk 

menonjolkan hierarki informasi dan memperkuat daya tarik visual dari konten promosi. 

Pengaturan ini juga meningkatkan keterbacaan teks pada berbagai latar belakang 

gambar yang kompleks, terutama pada feed Instagram yang padat elemen visual. 

Dengan demikian, desain akhir tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga lebih 

fungsional dalam menyampaikan pesan promosi secara efisien. 

Berdasarkan hasil uji visual terhadap 30 konten promosi yang dianalisis, 

ditemukan bahwa kombinasi antara ukuran teks besar dengan elemen pendukung seperti 

warna terang dan bentuk sederhana mampu meningkatkan tingkat perhatian audiens 

sebesar 35%. Wawancara dengan tiga desainer grafis juga memperkuat temuan ini, di 

mana seluruh responden menyatakan bahwa ukuran teks yang dominan membantu 

menuntun arah pandangan mata audiens terhadap informasi utama. Elemen estetis 

seperti garis pembatas dan latar berwarna turut membantu mengarahkan fokus pembaca 

tanpa mengganggu keseimbangan komposisi desain. Secara umum, desain dengan 

proporsi teks yang menonjol dan penggunaan elemen pendukung minimalis dianggap 

paling efektif dalam strategi visual communication. Temuan ini menegaskan pentingnya 

penerapan prinsip visual hierarchy secara konsisten dalam desain promosi digital. 

Hasil pengujian persepsi audiens menunjukkan bahwa 82% responden menilai 

desain dengan ukuran teks dominan dan elemen estetis pendukung tampak lebih 

profesional dan mudah dipahami. Selain itu, sebanyak 76% responden mengaku lebih 

tertarik untuk membaca dan memahami pesan promosi ketika teks utama tampil kontras 

terhadap latar belakang. Hal ini membuktikan bahwa elemen estetis berperan penting 

dalam memperkuat fungsi komunikatif teks, bukan sekadar memperindah tampilan 

visual. Secara keseluruhan, penerapan elemen estetis pendukung yang harmonis dengan 

ukuran teks besar menghasilkan desain yang komunikatif, terstruktur, dan berorientasi 

pada efektivitas penyampaian pesan. Dengan demikian, ukuran teks dan elmen estetis 

terbukti menjadi strategi desain terpadu yang mampu meningkatkan keterlibatan 

audiens dalam promosi digital di Instagram. 

3.5 Pembahasan 

3.5.1 Temuan Empiris 

Hasil uji desain dan wawancara, responden secara konsisten menilai bahwa ukuran teks 

Berdasarkan besar pada elemen headline maupun call-to-action (CTA) merupakan faktor 

utama yang menarik perhatian dalam konten promosi Instagram. Responden menyatakan 

bahwa ketika melakukan scrolling cepat, teks berukuran besar terlihat lebih mencolok 

sehingga memudahkan mereka mengenali pesan utama dalam waktu singkat. Selain itu, 

pengamatan terhadap 30 konten promosi Instagram juga menunjukkan pola yang sama, yaitu 

penggunaan headline besar sebagai strategi dominan dalam membentuk titik fokus visual. 

Hasil testing juga menunjukkan bahwa responden mengalami peningkatan kenyamanan 

membaca ketika teks judul memiliki ukuran proporsional terhadap teks isi. Desain dengan 

perbedaan ukuran yang terlalu ekstrem dinilai kurang nyaman karena membuat isi teks 

terlihat terlalu kecil. Sebaliknya, desain dengan ukuran judul dan isi yang hampir sama 



Peran Ukuran Teks dalam Meningkatkan Daya Tarik Promosi Digital 

 
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

338 

dianggap kurang menarik karena tampilan visual menjadi monoton dan flat. Dengan 

demikian, temuan empiris menunjukkan bahwa audiens tidak hanya membutuhkan teks yang 

besar, tetapi juga proporsi ukuran yang seimbang untuk menciptakan visual hierarchy yang 

efektif. 

Selain itu, wawancara desainer menguatkan bahwa ukuran teks sering dijadikan alat 

strategis untuk menentukan arah pandang audiens. Para desainer mengungkapkan bahwa teks 

besar membantu membangun struktur informasi dan mempercepat proses pemahaman, 

terutama pada media sosial yang memiliki waktu atensi sangat singkat. 

3.5.2 Analisis dan Pembahasan Teoritis 

Temuan empiris tersebut konsisten dengan teori dan penelitian terdahulu. Pertama, 

pernyataan bahwa ukuran teks besar memperkuat fokus visual sejalan dengan temuan 

Shangshang Zhu et al. (2021) yang menunjukkan bahwa ukuran teks memengaruhi waktu 

pembacaan dan akurasi pemahaman pada antarmuka smartphone. Hal ini mendukung hasil 

penelitian bahwa teks besar mempermudah orientasi visual dalam lingkungan digital yang 

serba cepat seperti Instagram. 

Penelitian Kojić et al. (2020) juga menegaskan bahwa ukuran teks besar membantu 

pembaca menentukan wilayah perhatian utama, bahkan dalam lingkungan realitas virtual. 

Relevansi ini menguatkan bahwa ukuran teks bukan sekadar pilihan estetika, tetapi 

merupakan strategi komunikasi visual yang secara langsung memandu alur perhatian audiens. 

Hasil ini selaras dengan konsep visual hierarchy, yang menyatakan bahwa elemen berukuran 

besar secara alami menempati posisi tertinggi dalam prioritas perhatian dan memengaruhi 

persepsi pengguna terhadap pesan visual. 

Selanjutnya, temuan bahwa teks dominan berperan dalam menarik perhatian audiens 

sosial media mendukung pandangan Poon (2021) bahwa tipografi yang dirancang 

berdasarkan prinsip visual hierarchy dapat meningkatkan literasi visual dan mempercepat 

pemrosesan pesan digital. Dalam konteks platform dengan durasi atensi singkat, ukuran teks 

yang menonjol dapat berfungsi sebagai cognitive cue yang mendorong keterlibatan pengguna, 

sebagaimana dijelaskan oleh Hariatiningsih & Irwanto (2024) terkait pola atensi pada 

lingkungan konten cepat. 

Dukungan responden terhadap desain dengan ukuran teks besar juga sejalan dengan 

teori Evans & Saint Laurent (2023) yang menyebutkan bahwa elemen visual berukuran 

dominan lebih mudah diingat dan menjadi titik fokus utama. Selain itu, penelitian Lege 

(2020) menunjukkan bahwa variasi ukuran huruf dan hierarki visual memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pengalaman membaca dan alokasi perhatian pengguna dalam media 

digital. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa ukuran teks 

merupakan bagian integral dari strategi desain komunikasi visual, bukan sekadar estetika. 

Penerapan Design Thinking dalam penelitian ini turut memperkuat kualitas 

pembahasan. Proses desain yang melibatkan empati, observasi, prototyping, dan testing 

menghasilkan solusi visual yang selaras dengan kebutuhan audiens. Hal ini sesuai dengan 

temuan Ulita & Hananto (2022) bahwa metodologi Design Thinking meningkatkan kualitas 
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proses kreatif dan efektivitas komunikasi visual. Temuan tersebut juga didukung oleh Shi & 

Huo (2021) yang menegaskan bahwa elemen estetis seperti ukuran, warna, dan bentuk 

berperan penting dalam meningkatkan keterbacaan dan efektivitas komunikasi dalam media 

digital. 

3.5.3 Implikasi Temuan 

Secara keseluruhan, pembahasan menunjukkan bahwa ukuran teks tidak hanya 

berfungsi sebagai komponen estetika, tetapi juga sebagai strategi komunikasi visual yang 

strategis untuk mengarahkan perhatian, meningkatkan keterlibatan audiens, dan memperkuat 

efektivitas penyampaian pesan pada konten promosi Instagram. Proporsi ukuran teks yang 

tepat mampu membantu audiens memahami pesan utama secara lebih cepat, sehingga dapat 

dijadikan sebagai dasar dalam merancang konten promosi digital yang efektif. 

4. PENUTUP

4.1. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran teks memegang peran penting dalam 

menciptakan fokus visual pada desain media pomosi di Instagram. Ukuran teks yang 

lebih besar secara signifikan mampu menarik perhatian audiens dalam waktu singkat, 

meningkatkan keterbacaan, serta mempermudah penyampaian pesan inti. Melalui 

pendekatan Design Thinking, dapat disimpulkan bahwa pemilihan ukuran teks yang 

tepat berdasarkan kebutuhan audiens mampu untuk meningkatkan efektivitas 

komunikasi visual dalam konten promosi digital.  

4.2. Saran 

Desainer grafis disarankan untuk secara strategis memanfaatkan ukuran teks sebagai 

alat utama dalam membangun visual hierarchy. Elemen penting seperti headline, promosi 

harga, dan call to action (CTA) sebaiknya ditampilkan dengan ukuran yang dominan untuk 

menarik perhatian sejak awal. Selain itu, proses perancangan sebaiknya melibatkan 

pemahaman terhadap kebiasaan audiens target melalui pendekatan empatik seperti observasi 

dan uji coba, agar desain lebih relevan dan berdampak 
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